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Jamu telah menjadi bagian budaya dan kekayaan alam Indonesia dan hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2010 menunjukkan 
bahwa penggunaan jamu oleh masyarakat Indonesia lebih dari 50%. Jamu biasanya disajikan secara tradisional dalam bentuk 
cairan, serbuk seduhan, dan pil. Satu jenis jamu yang disusun dari berbagai tanaman obat yang jumlahnya antara 5 – 10 macam, 
bahkan bisa lebih. Jamu tidak memerlukan pembuktian ilmiah sampai uji klinis, tetapi cukup dengan bukti empiris. Walaupun 
demikian, jamu harus memenuhi persyaratan keamanan dan standar mutu. Jamu hanya dapat dikonsumsi sebagai mencegah, 
mengurangi atau mengatasi keluhan yang dialami seseorang, bukan menyembuhkan suatu diagnosa penyakit. Secara umum, jamu 
dibedakan menjadi dua yaitu yang bertujuan untuk menjaga kesehatan dan yang dimanfaatkan untuk mengobati keluhan 
penyakit. Jamu adalah obat tradisional yang bahan bakunya simplisia yang sebagian besar belum mengalami standarisasi dan 
belum pernah diteliti, bentuk sediaan masih sederhana berwujud serbuk seduhan, rajangan untuk seduhan, dan sebagainya. 
Simplisia yang dapat digunakan sebagai bahan pembuat jamu tradisional sangat banyak dan beragam. Komposisinya sangat 
ditentukan oleh jenis jamu tradisional yang akan dihasilkan. Kualitas bahan baku/simplisia akan sangat menentukan kualitas 
jamu yang dihasilkan. Oleh karena itu, pemilihan bahan baku yang berkualitas baik sangat penting untuk diperhatikan. Alat 
produksi yang paling dibutuhkan oleh mitra kami adalah mesin penggiling simplisia, Hal ini disebabkan oleh banyaknya waktu 
yang tersita untuk menghancurkan simplisia, karena alat yang digunakan masih sangat sederhana, yaitu blender dengan kapasitas 
produksi yang sangat rendah yaitu 5-8 kg/hari. Sedangkan jumlah blender yang digunakan hanya berjumlah dua buah blender 
saja. Dari gambaran tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa proses produksi pada usaha jamu ini kurang efektif, karena banyak 
menyita waktu. Hal tersebut disebabkan oleh terbatasnya sarana yang ada, seperti alat penggiling simplisia yang masih tradisional. 
Oleh karena itu, produktivitas usaha ini akan meningkat apabila mitra dibantu dengan alat-alat yang sesuai dengan keperluannya. 
Mitra sangat membutuhkan alat dan mesin yang dapat meningkatkan proses produksinya menjadi lebih efektif dan efisien, yaitu 
mesin penggiling simplisia. Kegiatan pelatihan juga dibutuhkan oleh mitra yang meliputi pelatihan pemasaran agar wilayah 
distribusi produk mitra semakin luas dengan jumlah pelanggan yang semakin banyak. Solusi yang ditawarkan adalah : 1) 
Pembuatan alat produksi meliputi mesin penggiling simplisia, 2) Pelatihan manajerial meliputi pelatihan  pemasaran.  
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I. PENDAHULUAN 
Permasalahan utama yang dialami oleh mitra yaitu usaha 
jamu miliknya memiliki permasalah dibidang produksi. Alat 
produksi yang paling dibutuhkan oleh mitra kami adalah 
mesin penggiling simplisia. Hal ini disebabkan oleh 
banyaknya waktu yang tersita untuk menghancurkan 
simplisia, karena alat yang digunakan masih sangat 
sederhana, yaitu blender dengan kapasits produksi yang 
sangat rendah yaitu 5-8 kg/hari. Sedangkan jumlah blender 
yang digunakan hanya berjumlah dua buah blender saja. Dari 
gambaran tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa proses 
produksi pada usaha jamu ini kurang efektif, karena banyak 
menyita waktu. Hal tersebut disebabkan oleh terbatasnya 
sarana yang ada, seperti alat penggiling simplisia yang masih 
tradisional. Oleh karena itu, produktivitas usaha ini akan 
meningkat apabila mitra dibantu dengan alat – alat yang 
sesuai dengan keperluannya. Mitra sangat membutuhkan alat 
dan mesin yang dapat meningkatkan proses produksinya 
menjadi lebih efektif dan efisien, yaitu mesin penggiling 
simplisia. Kegiatan pelatihan juga dibutuhkan oleh mitra 
yang meliputi pelatihan di bidang pemasaran agar wilayah 
distribusi produk mitra semakin luas dengan jumlah 
pelanggan yang semakin banyak. 
 
II.  TARGET DAN LUARAN 
A. Target 
1) Memperpendek waktu atau mempercepat proses 
produksi 
2) Meningkatkan kapasitas produksi, dan 
3) Memperluas daerah pemasaran. 
 




B. Luaran  
1) Alat – alat produksi berupa mesin penggiling jamu. 
2) Model pelatihan yang sesuai dengan kondisi usaha 
mitra adalah pelatihan di bidang pemasaran: Tujuannya 
adalah agar dapat memperluas daerah distribusi produk jamu 
milik mitra.  
 
III.  METODE PELAKSANAAN 
A. Metode Pendekatan yang Ditawarkan 
Adapun metode pendekatan pelaksanaan yang diusulkan 
adalah dengan cara pendekatan langsung. Cara pendekatan 
langsung yang dilakukan sebagai berikut :  
1) Cara operasional alat atau cara penggunaan alat 
penggiling jamu dan pengetahuan tentang proses pembuatan 
jamu.  
2) Pelatihan tenaga pemasaran produk jamu: Pelatihan 
tenaga pemasaran ini dilakukan dengan cara ceramah dan 
pemberian materi ceramah pemasarn produk jamu.  
 
B. Prosedur Kerja  
Prosedur kerja yang diterapkan pada kegiatan ini adalah 
sebagai berikut :  
1) Survey lapangan: Kegiatan survey lapangan ini 
bertujuan untuk melihat dan mengamati kondisi tempat 
produksi jamu milik mitra.  
2) Penyusunan Kebutuhan Alat Produksi : Kebutuhan 
alat produksi meliputi mesin penggiling yang baru, yang 
nantinya dipakai untuk produksi jamu oleh mitra.  
3) Pembuatan Alat Produksi Jamu: Pembuatan alat 
produsi jamu ini berada didaerah Rambipuji Jember. Pemilik 
Bengkel usaha alat produksinya bernama Ibu Warni. 
4) Pelatihan Proses Produksi Jamu: Pelatihan proses 
produksi jamu ini adalah meliputi pelatihan penggunaan alat 
mesin penggiling jamu yang baru.   
5) Pelatihan Manajemen Pemasaran: Pelatihan 
manajemen pemasaran ini bertujuan untuk meningkatkan dan 
memperluas daerah pemasaran produk jamu milik mtra.  
6) Pembuatan Laporan: Hasil dari survey lapangan, 
penyusunan kebutuhan alat produksi, pembuatan alat 
produksi jamu, pelatihan proses produksi jamu dan pelatihan 
manajemen pemesaran akan ditulis ke dalam laporan akhir 
pengabdian.  
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
A. Profil Tim Pelaksana Pengabdian  
Kelayakan tim pelaksana dalam pengabdian ini sesuai 
keterampilan dan kemampuan tim pelaksana berdasarkan 
latar belakang pendidikan, yakni Manajemen Agribisnis, 
Kewirausahaan, serta Manajemn Pemasaran. 
B. Kepakaran Anggota Tim  
Adapun kepakaran yang dibutuhkan untuk membantu 
menyelesaikan masalah mitra di bidang usaha jamu 
tradisional di Desa Sumber Pinang Kecamatan Pakusari 
Kabupaten Jember adalah seperti yang tercantum dalam tabel 
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Kewirausahaan   
 
 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DIHASILKAN 
A. Hasil  
Hasil yang telah dicapai dalam kegiatan ini adalah :  
1. Kegiatan Survey Lokasi Usaha: Kegiatan ini berupa 
kunjungan ke tempat usaha mitra untuk menentukan jenis alat 
yang dibutuhkan dalam meningkatkan produktivitas usaha 
jamu tradisional ini.  
2. Survey Alat dan Bahan: Kegiatan ini merupakan 
tindak lanjut dari survey lokasi usaha. Dalam hal ini, kami 
mencari bengkel – bengkel logam atau toko yang menjuak 
alat – alat dan bahan yang dibutuhkan. . 
3. Pengerjaan Alat dan Mesin: Mesin penggiling 
Simplisia yang dipesan diproduksi oleh bengkel SAS yang 
berlokasi di kecamatan Rambipuji Jember.  
4. Pelatihan dan Penyerahan Alat dan Mesin Produksi 
Jamu: Pelatihan pemasaran, dan pelatihan sanitasi 
pengolahan jamu telah terselenggara pada tanggal 30 Oktober 
2016. Serah terima alat dan mesin produksi jamu juga telah 
dilakukan pada tanggal 30 Oktober 2016. 
5. Pengetahuan Tentang Proses Pembuatan Jamu: 
Proses pembuatan jamu milik mitra ini masih menggunakan 
alat yang sangat sederhana, yaitu dengan menggunakan 
blender yang berjumlah dua buah.  
6. Untuk Mengetahui Hasil Produk Jamu: Produk jamu 
yang dihasilkan oleh mitramasih sangat sedikit yaitu 5-8 
kg/hari. Sehingga produktivitasnya juga masih rendah. 
7. Untuk Mengetahui Jumlah dan Kualitas Jamu yang 
dihasilkan: Jumlah jamu yang dihasilkan oleh mitra per 
harinya adalah sekitar 40 botol. Jumlah ini masih sangat 
sedikit, karena mitra mengharapkan jumlah produk yang 
dihasilkan lebih dari 40 botol perhari. Sedangkan kualitas 
produk yang dihasilkan oleh mitra sudah baik dan memenuhi 
standart untuk dipasarkan.  




8. Uji coba mesin penggiling jamu: Mesin penggiling 
jamu (simplisia) telah diuji coba dan hasilnya kapasitas 
produksi alat meningkat dari 5-8 kg/hari dengan 
menggunakan blender, menjadi 20-25 kg/hari dengan 
menggunakan mesin penggiling jamu.  
9. Untuk Mengetahui Cara Pemasaran Produk: Saat ini 
pemasaran produk milik mitra ini hanya sekitar daerah rumah 
mitra saja, yaitu didesa Sumber Pinang Pakusari. Selain itu, 
pemasaran produk jamu ini menggunakantelpon, whatsapp 
dan facebook saja. 
B. Luaran   
Solusi yang kami berikan untuk meningkatkan 
produktivitas jamu adalah dengan pemberian alat dan mesin 
penggiling jamu. Berdasarkan pengamatan dilapangan 
dengan adanya pemberian alat dan mesin penggiling jamu, 
maka proses pembuatan jamu milik mitra kami berkembang 
secara pesat. Sehingga produktivitas naik. Hal ini disebabkan 
oleh alat dan mesin yang sudah semi modern. Mitra kami 
sebelumnya memakai alat penggiling atau penghalus 
simplisia yang masih sangat sederhana berupa blender 
berjumlah dua buah saja, yang menghasilkan jamu sekitar 5-
8 kg/hari. Sedangkan hasil dari pemakaian alat dan mesin 
penggiling jamu jumlah jamu yang dihasilkan bertambah 
banyak sekitar 20-25 kg/hari. Jika pembuatan jamu 
mengalami peningkatan, maka prodktivitasnya juga akan 
mengalami peningkatan. Dari yang awal 5-8 kg/hari sekarang 
bias menghasilkan jamu 20-25 kg/hari.  
Selain itu juga diadakannya pelatihan pemasaran supaya 
produk jamu yang dihasilkan oleh mitra dapat terjual 
dipasaran yang lebih luas jangkauannya. Cara mitra kami saat 
ini memasarka produknya adalah dengan cara lewat telpon, 
sms, whatsappdan juga facebook. Dengan adanya pelatihan 
pemasaran ini, peserta yang telah mengikjti pelatihan 
pemasaran diharapkan dapat memasarkan produk mitra kami 
dengan jamgkauan yang lebih luas dan nantinya dapat 
meningkatkan jumlah penjualan produk jamu milik mitra 
kami.  
 Beberapa dokumentasi dari kegiatan yang telah kami  
laksanakan adalah sebagai berikut :  
 
 
Gambar 1. Pelatihan pemasaran, Sanitasi produksi 
 
 
Gambar 2. Serah Terima Alat dan Mesin Produksi Jamu 
 
 
Gambar 3. Foto Produk Jamu Mitra 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Semakin meningkat jumlah produksi jamu yang 
dihasilkan oleh mitra, dikarenakan alat dan mesin yang 
dipakai sudah semi modern. Sehingga peningkatan hasil 
produksi semakin hari semakin bagus yaitu 20-25kg/hari  
Kegiatan pengabdian pada mitra jamu tradisional yang 
meliputi : pemberian materi pelatihan pemasaran dan 
pemberian bantuan berupa alat dan mesin produksi jamu 
berlangsung dengan lancar dan sukses. Hal ini tampak dari 
antusiasme mitra dan peserta saat diberikan materi pelatihan 
pemasaran dan mesin produksi jamu. Pihak mitra berharap 
bahwa akan ada program binaan lanjutan agar usaha jamu 
tradisional mitra bisa semakin berkembang. 
B. Saran  
Program Pengabdian Kepada Masyarakat dengan dana 
BOPTN ini diharapkan akan daapat berlangsung secara 
berkelanjutan dalam bidang – bidang  pengolahan produk 
pangan agroindustry lainnya agar dapatmemberikan manfaat 




bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat pada wilayah 
tersebut.  
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